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ABSTRAK

PT Asian Isuzu Casting Center merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
manufaktur Casting. Kecelakaan kerja di PT Asian Isuzu Casting Center di tahun 2021
sampai tahun 2022 terdapat 8 kasus kecelakaan kerja, yaitu kejadian luka tangan terjepit
antara roller dengan produk pada mesin finishing line A pada bulan agustus 2022,
sedangkan di bulan juli 2022 di bagian proses produksi shotblast 2, dengan luka Jari manis
tangan kanan korban terjepit plat bandul yang lepas saat membantu repair maintenance
dengan korban luka ringan. Tujuan penelitian ini menentukan pengendalian terhadap risiko
yang paling dominan dan memberikan saran untuk mengendalikan faktor kecelakaan kerja
didasarkan pada metode Hirarc dan Fmea. Pada penelitian ini menggunakan metode Hirarc
untuk mengidentifikasi bahaya risiko kecelakaan yang akan terjadi, dan metode Fmea
untuk menganalisis kegagalan suatu sistem atau peralatan dan mengevaluasi efek akibat
dari kegagalan tersebut. Hasil dari identifikasi bahaya menunjukan 38 potensi bahaya yang
sudah teridentifikasi. Terdiri dari 10 potensi bahaya ekstrim, 3 bahaya tinggi, 9 bahaya
sedang dan 16 bahaya rendah. Sedangkan untuk metode Fmea pada pos barashi memiliki
nilai tertinggi 168, pos shotblas 120, pos manual finishing 112, pos sunafuki 120, pos
handling 175, pos tageto 175, pos painting 140. Dari hasil observasi dan pengamatan
dilapangan melakukan pengendalian perbaikan seperti, pemasangan rambu rambu di tiap
line produksi agar data sebagai pengingat ketika operator bekerja, seperti pemberian jalur
khusus untuk pengoprasian forklif (pengendalian administratif), pengendalian safety untuk
para karyawan dan helm safety untuk meminimalisir produk terjatuh (APD), dan
pengendalian Penggunaan sarung tangan, Penyediaan APAR pada area kerja.
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Hazard Identification of Occupational Safety and Health Risks Using the
Hirarc Method and Failure Mode And Effect Analysis in the Finishing
Process at Pt Asian Isuzu Casting Center

ABSTRACT

PT Asian Isuzu Casting Center works in the Casting manufacturing industry. Work
accidents occurred at PT Asian Isuzu Casting Center in 8 incidents from 2021 to
2022, including a hand injury stuck between the roller and the product on the
finishing machine line A in August 2022 and an injury in the shotblast two
manufacturing process in July 2022. When assisting with maintenance, a loose
pendulum plate caught the victim's right-hand ring finger, resulting in minor
injuries. This study aims to determine the control of the most prevalent risks and
make recommendations for controlling work accident factors using the Hirarc and
Fmea methodologies. This study uses the Hirarc method to identify the hazards of
accident risks that will occur and the Fmea method to analyze the failure of a system
or equipment and evaluate the effects of these failures. The results of hazard
identification show 38 potential hazards that have been identified. It consists of 10
potential extreme hazards, 3 high hazards, 9 medium hazards, and 16 low hazards.
The Barashi post has the greatest value of 168 in the Fmea technique, followed by
the shot-blast post 120, the manual finishing post 112, the Sunafuki post 120, the
handling post 175, the Tageto post 175, and the painting post 140. Controlling
improvements such as installing signs in each production line so that data is a
reminder when operators work, such as providing special lines for operating
forklifts (administrative control), controlling safety for employees and safety
helmets to minimize product falls (PPE), and controlling the use of gloves,
providing fire extinguishers in the work area are based on observations and
observations in the field.
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